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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ث

 sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 dad D de (dengan titik di bawah) ض
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 ta Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis    fātimah    فا طمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا
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 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرث

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

“Am lil  insaani maa tamanna, fa lillahil akhirotu wal uulaa” 

 

“Wa an laisa lil insaani illa maa sa’aa, wa anna sa’yahu la saufa yuro” 
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ABSTRAK 

 

Anis, Muhammad. 2019.  Potensi Pengembangan Halal Tourism pada Ekowisata 

di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Ekonomi  

Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Agus Fakhrina M.S.I 

Tren halal telah berkembang menjadi sebuah gaya hidup bagi sebagian 

masyarakat global. Berbagai sektor ekonomi berbasis industri halal terus meningkat. 

Sejalan dengan itu survei dikeluarkan oleh Global Muslim Travel Index (GMTI) pada 

tahun 2016 total wisatawan muslim yang berkunjung ke berbagai negara mencapai 

117 juta jiwa. Pada 2020 diprediksi bakal meningkat 10 persen atau 168 juta 

wisatawan muslim. Proyeksi nilai pasarnya mencapai US$ 200 miliar. Kecamatan 

Petungkriyono merupakan salah satu kawasan yang kaya akan potensi wisata. Dengan 

mayoritas penduduknya beragama Islam perlu dilakukan kajian guna mengetahui 

potensi dikembangkannya wisata halal pada ekowisata di Kecamatan Petungkriyono 

Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat urgensi halal torism 

bagi masyarakat/wisatawan, data ini diambil melalui kuisioner dengan pertanyaan 

tentang attraction dan amenity wisata syariah pada Ekowisata Petungkriyono. 

Sedangkan data kualitatif digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat kesiapan 

pengelolaan destinasi wisata. 

Berdasarkan hasil observasi, kuisioer, dan wawancara akumulasi skor 

jawaban wisatawan pada variabel atraksi/daya tarik wisata dan amenitas yang sesuai 

dengan ketentuan syariah menunjukkan bahwa dari persepsi  wisatawan  yang  

berkunjung  ke  Ekowisata Petungkriyono mayoritas menilai perlunya aspek daya 

tarik wisata  dan amenitas memenuhi unsur kesesuaian terhadap ketentuan syariah. 

Sedangkan tingkat kesiapan Ekowisata Petungkriyono  menjadi   destinasi   wisata 

syariah dilihat dari aspek aksesbilitas dan kelembagaan Ekowisata Petungkriyono 
Ekowisata Petungkriyono masih dijumpai berbagai kendala sehingga diperlukan 

assesment lebih lanjut. Ekowisata Petungkriyono  mempunyai keunggulan dan 

potensi  untuk dikembangkan  sebagai  destinasi  wisata  syariah  karena  mempunyai  

daya tarik wisata yang lengkap. Namun, mempunyai kelemahan dan tantangan pada 

aspek lain seperti amenitas, aksesbilitas maupun kelembagaan. 

 

Kata Kunci : Halal tourism, atraksi, amenitas, aksesbilitas, anchillary 
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tren halal telah berkembang menjadi sebuah gaya hidup bagi

sebagian masyarakat global. Berbagai sektor ekonomi berbasis industri halal

terus meningkat, dalam studi yang dilakukan oleh Tim Asisten Deputi

Penelitian dan Pengembangan Kebijakan Kepariwisataan Deputi Bidang

Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan Kementerian Pariwisata1,

setidaknya ada tujuh sektor ekonomi Islam yang telah meningkat secara

signifikan, yaitu kuliner, keuangan Islam, industri asuransi, fesyen, kosmetik,

farmasi, hiburan dan pariwisata. Dimana keseluruhan sektor tersebut

mengusung konsep halal dalam setiap produknya2. Oleh karena itulah, jika

sebelumnya masyarakat hanya mengenal brand halal pada produk makanan

dan minuman, maka saat ini masyarakat dapat menjumpai brand halal pada

berbagai jenis produk, seperti jasa keuangan, kosmetik, fashion, farmasi,

bahkan pariwisata (halal tourism).

Wisata halal (halal tourism) sendiri saat ini telah menjadi kekuatan

pariwisata dunia yang berkembang, perkembangan konsep wisata ini berawal

dari adanya jenis wisata ziarah dan religi (pilgrims tourism/spiritual tourism).

Seiring waktu, fenomena wisata tersebut tidak hanya terbatas pada jenis

1Tim Asisten Deputi Penelitian dan Pengembangan Kebijakan Kepariwisataan Deputi
Bidang Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan Kementerian Pariwisata, Kajian
Pengembangan Wisata Syariah, 2015

2 ibid
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wisata ziarah/religi tertentu, namun berkembang ke dalam bentuk baru, nilai

nilai yang bersifat universal seperti kearifan lokal, memberi manfaat bagi

masyarakat, dan unsur pembelajaran. Dengan demikian bukanlah hal yang

mustahil jika wisatawan muslim menjadi segmen baru yang sedang

berkembang di arena pariwisata dunia.3

Sejalan dengan itu survei Thomson Reuther dan Dinar Standard

menunjukkan belanja masyarakat muslim di dunia, selain haji dan umrah,

mencapai 137 miliar dolar AS pada 2012 dan diproyeksikan mencapai 181

miliar dolar AS tahun 20184. Hal serupa juga dikeluarkan oleh Global Muslim

Travel Index (GMTI) pada tahun 2016 total wisatawan muslim yang

berkunjung ke berbagai negara mencapai 117 juta jiwa. Pada 2020 diprediksi

bakal meningkat 10 persen atau 168 juta wisatawan muslim. Proyeksi nilai

pasarnya mencapai US$ 200 miliar5.

Proyeksi tersebut merupakan peluang bagi banyak negara di dunia,

termasuk Indonesia. Sebagai negara dengan mayoritas penduduknya

beragama Islam, fasilitas dan infrastuktur pariwisata yang ada di Indonesia

telah dianggap cukup ramah pada para wisatawan muslim.6 Potret itu diwakili

oleh Wisata Halal Indonesia yang sukses menyapu bersih 12 kategori, dari 16

yang dipertarungkan dalam World Halal Tourism Award 2016 di Abu Dhabi,

UEA, 24 Oktober-25 November 2016. Sejalan dengan itu Indeks Wisata

3 ibid
4http://www.republika.co.id/berita/koran/opini-koran/14/08/11/na4ooc19-peluang-wisata-

syariahdi akses 3 April 2017
https://m.tempo.co/read/news/2016/03/23/090756240/indonesia-duduki-posisi-ke-4-

destinasi-wisata-muslim-duniadi akses 3 April 2017
6http://kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=2447diakses 3 April 2017
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Muslim GMTI menjadikan Indonesia sebagai negara ke-empat terpopuler

yang dikunjungi wisatawan muslim dunia.7

Hal tersebut sangat membanggakan, namun apabila dibandingkan

dengan negara tetangga, yaitu Malaysia,perbandingan jumlah wisatawan

muslim yang berkunjung ke Malaysia dan ke Indonesia cukup signifikan

perbedaannya. Dalam kurun waktu 2015, wisatawan muslim yang berkunjung

ke Malaysia tercatat sekitar 6 juta orang, sedangkan di Indonesia tercatat

sekitar 1.3 – 2 juta orang8. Padahal jika boleh dibandingkan sumber daya

alam yang dimiliki oleh Indonesia jauh lebih banyak dan indah dibandingkan

dengan Malaysia. Oleh karena itu, hal ini tentu menjadi koreksi bagi bangsa

Indonesia untuk terus meningkatkan potensi pariwisata yang ada. Untuk ini

Kementerian Pariwisata mentargetkan 5 juta kedatangkan wisman muslim

atau naik dua kali lipat dibangdingkan target tahun 2016 ini sebesar 2,5 juta

wisman muslim dan posisi wisata halal Indonesia yang berada di ranking 4,

ditargetkan akan menjadi ranking satu pada 2019.9

Sejalan dengan itu, Kemenparekraf RI sejauh ini telah

mengembangkan dan mempromosikan usaha jasa di bidang perhotelan,

restoran, biro perjalanan wisata dan spa di 12 destinasi wisata syariah.

Pengembangan tersebut dilakukan di sejumlah kota yakni Aceh, Sumatera

7https://m.tempo.co/read/news/2016/03/23/090756240/indonesia-duduki-posisi-ke-4-
destinasi-wisata-muslim-dunia diakses 3 April 2017

8diakses 3 April 2017
9http://kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=3204 diakses 3 April 2017
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Barat, Riau, Lampung, Banten, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,

Yogyakarta, Jawa Timur, NTB serta Sulawesi Selatan.10

Provinsi Jawa Tengah dan Yogyakarta merupakan salah satu

destinasi wisata syariah yang mempunyai banyak obyek obyek wisata yang

menarik untuk dikunjungi. Didukung dengan transportasi yang memadai,

obyek obyek wisata tersebut sangat mudah untuk dikunjungi. Menurut

penelitian Analisis Potensi Pariwisata Syariah dengan Mengoptimalkan

Industri Kreatif di Jawa Tengah dan Yogyakarta oleh Haidar Tsany Alim

dkk, disebutkan bahwa pariwisata syariah akan berkembang jika terbentuk

opini yang baik tentang makna pariwisata syariah di masyarakat sendiri.

Berdasarkan hasil kuesioner, 81% responden menghendaki industri kreatif

ada dalam wisata syariah. Sebagai contoh, penyediaan pramuwisata yang

paham akan nilai-nilai Islam, spa syariah, salon syariah, dan penekanan adab

perjalanan dalam Islam selama wisata melalui biro perjalanan syariah.

Industri kreatif dalam menopang pariwisata syariah ini dilandaskan dalam

penggunaan informasi berupa aturan Islam yang mengatur segala kehidupan

manusia.11

Kabupaten Pekalongan dengan sebutan kota santrinya merupakan

kabupaten dengan mayoritas penduduknya beragama Islam, luas wilayahnya

terbentang dari pesisir Laut Jawa di utara sampai dengan dataran tinggi di

sebelah selatan yang berbatasan langsung dengan dataran tinggi Dieng. Hal

10 Haidar Tsani Alim,et al. Analisis Potensi Pariwisata Syariah dengan Mengoptimalkan
Industri Kreatif di Jawa Tengah dan Yogyakarta di http://eprints.undip.ac.id/45828/1/Artikel.pdf

11 Haidar Tsany Alim dkk, ibid
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ini menjadikan Kabupaten Pekalongan kaya akan potensi wisata alam yang

dapat dikembangkan menjadi sebuah detinasi wisata syariah (halal tourism),

seperti Pantai Depok, Pantai Wonokerto, Curug Siwatang Paninggaran, Bukit

Pawuluhan Kandangserang dan kawasan ekowisata di Kecamatan

Petungkriyono.

Kecamatan Petungkriyono merupakan salah satu kawasan yang kaya

akan potensi wisata. Disana terdapat sejumlah air terjun (Curug Muncar,

Curug Bajing, dan Curug Lawe) hutan-hutan dan satwa langka (Kawasan

Hutan Lindung Sikembang) bahkan situs-situs purbakala peninggalan zaman

Kerajaan Mataram Hindu Abad IV sampai Abad XII (Situs Gedong dan

Linggayoni). Hal ini merupakan suatu kelebihan bagi Kecamatan

Petungkriyono terlebih dengan area yang sejuk dan rimbun membuat

Kecamatan Petungkriyono merupakan destinasi wisata yang masih

menyimpan beragam potensi.

Idealnya potensi tersebut dapat dikelola secara optimal sehingga

akan mampu meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar dan dapat

menjadi tambahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pekalongan

dari sektor pariwisata. Hal itu pun telah dilakukan oleh Pemerintah

Kabupaten Pekalongan, fakta di lapangan menunjukan bahwa Pemerintah

Kabupaten Pekalongan telah melakukan pengembangan potensi besar

tersebut, mulai dari pengembangan masyarkat sadar wisata, penyediaan

sarana prasarana pendukung, tingkat aksesblitas yang semakin mudah dan
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promosi yang gencar dilakukan. Meskipun belum menggunakan konsep halal

tourism dalam pengembanganya.

Berangkat dari kenyataan ini perlu dilakukan kajian yang mendalam

guna mengetahui potensi dikembangkannya wisata halal pada ekowisata di

Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan, maka penulis mencoba

untuk menyusun sebuah penelitian dengan judul “Potensi Pengembangan

Halal Tourism pada Ekowisata  di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten

Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas,

penelitian ini didesain untuk mengetahui progres pengembangan halal

tourism di Kabupaten Pekalongan pada umumnya dan Kecamatan

Petungkriyono pada khusunya, maka rumusan masalahnya adalah sebagai

berikut :

1. Adakah urgensi pengembangan halal tourism pada Ekowisata

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana tingkat kesiapan pengelolaan Ekowisata Petungkriyono dalam

pengembangan halal Tourism?

3. Bagaimana potensi pengembangan halal tourism pada ekowisata di

Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan urgensi pengembangan halal tourism pada Ekowisata

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.

2. Mengetahui tingkat kesiapan pengelolaan Ekowisata Petungkriyono dalam

pengembangan halal Tourism.

3. Menganalisis potensi pengembangan halal tourism pada ekowisata di

Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.

D. Pembatasan Masalah

Halal tourism adalah kegiatan pariwisata dengan

mempertimbangkan nilai-nilai dasar umat muslim didalam penyajiannya

mulai dari akomodasi, restaurant, hingga aktifitas wisata yang selalu mengacu

kepada norma-norma keisalaman.12 Pengertian ini mencakup ruang lingkup

yang sangat luas, sehingga diperlukan pembatasan masalah untuk

memperjelas dimensi dan ruang lingkup penelitian ini.

Penelitian ini memfokuskan pada analisis potensi pengembangan

halal tourism bebasis ekowisata di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten

Pekalongan, dalam hal ini yang dimaksud potensi adalah keunggulan

ekowisata Kecamatan Petungkriyono yang memungkinkan untuk

pengembangan halal tourism dengan mempertimbangkan dua aspek, yaitu 1).

12Tourism Review. (2013, April 01). Retrieved April 30, 2015, from Tourism-Review:
http://www.tourism-review.com/indonesia-launches-sharia-tourism-projects
news3638
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urgensi halal tourism bagi masyarkat atau wisatawan pada ekowisata

Petungkriyono dan 2). tingkat kesiapan pengelola wisata dalam

pengembangan halal torism.

E. Signifikansi Penelitian

Sebagaimana dikatakan oleh Mc. Intosch dan Goeldner, beberapa

manfaat atau fungsi penelitian pariwisata adalah:13

1. Menemukan Permasalahan Kepariwisataan

Kurangnya waktu yang dimiliki oleh para eksekutif sebagai

akibat tekanan kerja yang demikian keras membuat mereka kekurangan

kesempatan untuk memperoleh informasi dalam membuat kebijakan

yang tepat, sehingga kebijakan organisasi yang dibuat kurang sesuai

dengan keadaan. Hal demikian dapat dicegah jika para eksekutif

mengetahui permasalahan yang terjadi, salah satu cara untuk

mendapatkan informasi agar mengetahui permaslahan yang akurat adalah

dengan melakukan penelitian.14

2. Mendekatkan Organisasi atau Bisnis dengan Pasar

Penelitian pariwisata dapat mengidentifikasikan kecenderungan,

menginterpretasikan kebutuhan pasar dan perubahan ekspektasi pasar.

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan kebijakan yang

tepat berdasarkan fakta, bukannya dugaan atau opini belaka.15

13 Wardiyanta, Metode Penelitian Pariwisata,Yogyakarta, Penerbit Andi, 2006 h. 62
14 Wardiyanta, Metode Penelitian Pariwisata, ibid
15 Wardiyanta, Metode Penelitian Pariwisata, ibid
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3. Meningkatkan Efektivitas Organisasi

Penelitian adalah hal yang efektif untuk mengukur dan mengatur

operasional pekerjaan,  dengan penelitian ketidakefektifan pengelolaan

pariwisata dapat diminimalisasi, hal ini menjadikan penelitian sangat

penting bagi pengembangan pariwisata.

4. Mengembangan Sumber Keuntungan Baru

5. Membantu Promosi Penjualan

6. Mendorong Timbulnya Kemauan Politik

F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran sistematis tentang pembahasan penelitian,

maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian metode penelitian,

serta sistematiaka pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka, pada bab ini terdiri dari landasan teori, kerangka

penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir.

Bab III Metodologi Penelitian, yang berisi pendekatan dan jenis penelitian,

sumber data, metode pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan analisis

data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari gambaran

umum objek penelitin, deskripsi data, analisis data dan pembahasan.
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Bab V Penutup, ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran-Saran. Kesimpulan

merupakan jawaban dari permasalahan yang ada dalam penelitian ini, sedangkan

saran-saran berisi tentang hal-hal yang mungkin berguna dalam mengembangkan

halal tourism di Ekowisata Petungkriyono.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, kuisioer, dan wawancara terkait potensi

pengemmbangan halal tourism pada ekoiwsata di Kecamatan Petungkriyono

dapat disimpulkan hasil sebagai berikut:

1. Akumulasi skor jawaban wisatawan pada variabel atraksi (daya tarik

wisata) dan amenitas yang sesuai dengan ketentuan syariah menunjukkan

bahwa persepsi wisatawan yang berkunjung ke Ekowisata

Petungkriyono mayoritas menilai perlunya aspek daya tarik wisata dan

amenitas memenuhi unsur kesesuaian terhadap ketentuan syariah. Hal

ini merupakan bentuk dukungan wisatawan terhadap pengembangan

daya tarik dan amenitas yang menerapkan prinsip-prinsip syariah.

2. Tingkat kesiapan Ekowisata Petungkriyono menjadi destinasi wisata

syariah dilihat dari aspek aksesbilitas dan kelembagaan Ekowisata

Petungkriyono, dapat disimpulkan bahwa masih dijumpai berbagai

kendala sehingga diperlukan assesment lebih lanjut.

3. Ekowisata Petungkriyono mempunyai beberapa keunggulan (strengths),

kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan tantangan (threats)

untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata syariah. Ekowisata

Petungkriyono mempunyai keunggulan dan potensi untuk

dikembangkan sebagai destinasi wisata syariah karena mempunyai
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daya tarik wisata yang lengkap. Namun, mempunyai kelemahan dan

tantangan pada aspek lain seperti amenitas, aksesbilitas maupun

kelembagaan.

B. Saran

Dari kesimpulan tersebut ada beberapa saran yang mungkin

sebaiknya dilakukan oleh pemerintah daerah, dinas pariwisata ataupun

masyarakat pengelola destinasi  wisata di Ekowisata Petungkriyono.1. Ekowisata Petungkriyono mempunyai keunggulan dan potensi pada

daya tarik wisata yang lengkap baik nature based (Curug Muncar, Curug

Bajing, Welo River, dan Curug Lawe), culture based (Situs Lingga-Yoni)

maupun man made based (Karangsriti dan Kopi Petung) tinggal

bagaimana pengemasan paket wisata syariah bisa sesuai dengan target

pasar (wisatawan).2. Dari aspek amenitas, banyak penginapan maupun rumah makan yang

belum tersertifikasi halal, sehingga diperlukan kerja sama dengan

lembaga penyelenggara sertifikasi halal untuk memberikan jaminan akan

kehalalan produk/layanan.3. Pada aspek aksesbilitas belum adanya transportasi umum menuju lokasi

wisata, hal ini bisa dijadikan peluang bagi biro perjalanan wisata

ataupun penyedia layanan transportasi online untuk menawarkan

jasanya.
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4. Dari aspek anchillary, perlu dukungan sistem yang dapat mendukung

pelaksanaan halal tourism, misalnya dengan memasukan muatan halal

tourism pada perda kepariwisataan.
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Lampiran 1 

 

KUISIONER WISATAWAN 

PENELITIAN POTENSI PENGEMBANGAN HALAL TOURISM PADA 

EKOWISATA DI KECAMATAN PETUNGKRIYONO KABUPATEN 

PEKALONGAN 

I. DATA RESPONDEN 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin :  

3. Usia  : 

4. Daerah Asal : 

5. Pekerjaan  : 

   

II. URGENSI HALAL TOURISM PADA EKOWISATA 

PETUNGKRIYONO KABUPATEN PEKALONGAN 

(Berilah tanda “X” pada jawaban yang anda pilih) 

 

A. ATRAKSI (DAYA TARIK EKOWISATA PETUNGKRIYONO) 

1. Adanya pertunjukan seni budaya atau daya tarik lainnya yang tidak 

bertentangan dengan syariah: 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

2. Terjaga kebersihan dan sanitasi lingkungan wisata 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

3. Terdapat tempat ibadah yang layak untuk wisatawan di obyek wisata 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

4. Tersedia sarana bersuci yang layak di obyek wisata 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

5. Tersedia makanan dan minuman halal di lokasi wisata 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

B. AMENITAS (FASILITAS PENDUKUNG WISATA) 

a. Perhotelan/penginapan/Homestay 

1. Tersedia fasilitas yang layak untuk bersuci 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

2. Tersedia fasilitas yang memudahkan untuk ibadah 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

3. Tersedia makanan dan minuman halal 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

4. Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan hotel/penginapan 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu P
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b. Restaurant / Penyedia Makanan dan Minuman 

1. Terjamin kehalalan makanan dan minuman yang tersedia 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

2. Terjaga lingkungan yang sehat dan bersih 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

c. Biro Perjalanan Wisata 

1. Tersedianya biro wisata yang menyediakan paket perjalanan wisata 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

d. Pramuwisata 

1. Pramuwisata yang berakhlak baik, komunikatif, jujur, dan tanggung 

jawab 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

2. Pramuwisata berpenampilan sopan dan menarik serta sesuai etika 

Islam 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 

 

3. Memilki kompetensi kerja yang sesuai standar 

a. Sangat Perlu  c. Netral   e. Sangat Tidak Perlu 

b. Perlu   d. Tidak Perlu 
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Lampiran 2 

 

No 
Atraksi Amenitas 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 total Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q 10 total 

1 
4 5 5 3 4 21 4 5 5 3 4 5 4 4 3 4 41 

2 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 
3 4 5 2 3 17 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

5 
3 5 5 4 5 22 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 46 

6 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 46 

7 
3 5 5 5 4 22 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 43 

8 
3 5 5 5 3 21 3 5 5 5 5 4 3 5 4 3 42 

9 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 

10 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 46 

11 
4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

12 
3 5 5 5 4 22 5 4 5 5 3 5 5 5 3 3 43 

13 
5 5 5 5 4 24 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 46 

14 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

15 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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16 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 47 

7 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

18 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

19 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 47 

20 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 
5 5 5 3 3 21 5 5 5 5 4 5 5 5 2 2 43 

24 
5 5 5 4 3 22 4 5 3 5 5 5 5 4 3 1 40 

25 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

27 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 
4 5 5 3 4 21 4 5 5 3 4 5 4 4 3 4 41 

32 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

34 
3 4 5 2 3 17 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
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35 
3 5 5 4 5 22 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 46 

36 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 46 

37 
3 5 5 5 4 22 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 43 

38 
3 5 5 5 3 21 3 5 5 5 5 4 3 5 4 3 42 

39 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 

40 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 46 

41 
4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

42 
3 5 5 5 4 22 5 4 5 5 3 5 5 5 3 3 43 

43 
5 5 5 5 4 24 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 46 

44 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

45 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

46 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 47 

47 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

48 
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

49 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 47 

50 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

51 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

52 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

53 
5 5 5 3 3 21 5 5 5 5 4 5 5 5 2 2 43 
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54 
5 5 5 4 3 22 4 5 3 5 5 5 5 4 3 1 40 

55 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

57 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

58 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

59 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

60 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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Lampiran 3 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

POTESI PENGEMBANGAN HALAL TOURISM PADA EKOWISATA DI 

KECAMATAN PETUNGKRIYONO KAB. PEKALONGAN 

 

Tanggal : 22 Januari 2019 

Waktu : 15.00 WIB 

 

A. Identitas Informan 

Nama   : Purwo Susilo, S.STP. MM 

Umur   : 32Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Kasi Pengembangan Wisata Kab. Pekalongam 

 

B. Instrumen wawancara kepada Dinas Pariwisata 

 

1. Bagaimana akses informasi terkait objek wisata Ekowisata 

Petungkriyono? 

Jawab : Akses informasi yang digunakan oleh pengelola Ekowisata 

Petungkriyono dalam menarik wisatawan adalah melalui media sosial, 

website dinas, brosur, baliho dan melalui media cetak 

 

2. Bagaimana akses menuju Ekowisata Petungkriyono ? Apakah mudah 

dijangkau? 

Jawab: Secara umum mudah, hampir semua akses menuju lokasi wisata 

terhubung jalan yang telah teraspal ataupun dibeton, hanya beberapa titik 

yang belum halus dan masih rusak karena longsor 

 

3. Bagaimana ketersediaan sarana transportasi umum menuju Ekowisata 

Petungkriyono? 
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Jawab : Saat ini belum ada sarana transportasi umum menuju lokasi 

wisata, biasanya wisatawan menggunakan alat transportasi pribadi 

ataupun menyewa kendaraan untuk menuju ke lokasi Ekowisata 

Petungkriyono. 

 

4. Bagaimana biaya transportasi menuju Ekowisata Petungkriyono? 

Jawab : Biaya transportasi menuju lokasi Ekowisata Petungkriyono 

tergolong terjangkau, jasa sewa kendaraan (doplak) yang tersedia di 

sekitar Pasar Doro Kab. Pekalongan menuju lokasi wisata mematok harga 

kisaran 500.000 Rupiah sampai dengan 700.000 Rupiah 

 

5. Adakah sistem yang dapat mendukung berjalannya destinasi Ekowisata 

Petungkriyono sesuai syariah? 

Jawab : Belum ada, meskippun wacana tentang konsep halal tourism telah 

menjadi diskusi di Dinas Pariwisata Kabupaten Pekalongan karena trend 

tentang itu masih booming di masyarakat 

 

6. Apakah terdapat kelembagaan yang mendukung sertifikasi halal? 

Jawab :  Belum ada, meskipun makanan yang dijajakan disana tergolong 

makanan halal 

 

7. Bagaimana tingkat penyerapan tenaga kerja dari masyarakat lokal pada 

Ekowisata Petungkriyono? 

Jawab : Ekowisata Petungkriyono telah menyerap tenaga kerja dari 

masyarakat lokal, meskipun secara bilangan jumlahnya belum signifikan, 

hanya kisaran 20 tenaga kerja pada tiap objek wisata, namun multiplier 

nya besar berupa pedagang-pedagang. 

 

8. Bagaimana sikap masyarakat terhadap keberadaan Ekowisata 

Petungkriyono? 
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Jawab : Sikap masyarakat terhadap keberadaan objek wisata sangat  

mendukung terlebih bagi mereka yang telah tergabung dalam 

komunitas/kelompok sadar wisata di daerahnya masing-masing 

 

9. Bagaimana saluran promosi pada Ekowisata Petungkriyono? 

Jawab : Saluran promosi pemasaran kami yang digunakan pada Ekowisata 

Petungkriyono adalah melalui media sosial, brosur dan papan reklame di 

beberapa titik di wilayah Kabupaten Pekalongan. 

 

10. Bagaimana branding yang dilakukan pada Ekowisata Petungkriyono? 

Jawab : Branding yang digunakan adalah “National Nature Heritage” 

atau warisan alam yang telah diakui secara nasional. 
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Lampiran 4 

 

 

Correlations 

 b1 b2 b3 b4 b5 b6 

b1 

Pearson Correlation 1 ,350
**
 ,106 ,291

*
 ,406

**
 ,714

**
 

Sig. (2-tailed)  ,006 ,421 ,024 ,001 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

b2 

Pearson Correlation ,350
**
 1 -,034 ,680

**
 ,406

**
 ,652

**
 

Sig. (2-tailed) ,006  ,794 ,000 ,001 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

b3 

Pearson Correlation ,106 -,034 1 -,076 ,147 ,161 

Sig. (2-tailed) ,421 ,794  ,566 ,262 ,220 

N 60 60 60 60 60 60 

b4 

Pearson Correlation ,291
*
 ,680

**
 -,076 1 ,638

**
 ,807

**
 

Sig. (2-tailed) ,024 ,000 ,566  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

b5 

Pearson Correlation ,406
**
 ,406

**
 ,147 ,638

**
 1 ,844

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,262 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

b6 

Pearson Correlation ,714
**
 ,652

**
 ,161 ,807

**
 ,844

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,220 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 b14 b15 b16 b17 

b7 

Pearson Correlation 1 ,426
**
 ,493

**
 ,595

**
 ,171 ,620

**
 ,506

**
 ,494

**
 ,328

*
 ,454

**
 ,788

**
 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,192 ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b8 

Pearson Correlation ,426
**
 1 ,232 ,426

**
 ,560

**
 ,259

*
 ,187 ,389

**
 ,267

*
 ,230 ,550

**
 

Sig. (2-tailed) ,001  ,074 ,001 ,000 ,045 ,152 ,002 ,039 ,078 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b9 

Pearson Correlation ,493
**
 ,232 1 ,291

*
 ,049 ,039 ,098 ,349

**
 ,394

**
 ,454

**
 ,583

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,074  ,024 ,711 ,769 ,456 ,006 ,002 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b10 

Pearson Correlation ,595
**
 ,426

**
 ,291

*
 1 ,293

*
 ,232 ,506

**
 ,494

**
 ,328

*
 ,053 ,630

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,024  ,023 ,074 ,000 ,000 ,011 ,685 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b11 

Pearson Correlation ,171 ,560
**
 ,049 ,293

*
 1 ,093 -,059 ,140 ,656

**
 ,358

**
 ,522

**
 

Sig. (2-tailed) ,192 ,000 ,711 ,023  ,478 ,654 ,286 ,000 ,005 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b12 

Pearson Correlation ,620
**
 ,259

*
 ,039 ,232 ,093 1 ,500

**
 ,389

**
 ,013 ,230 ,459

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,045 ,769 ,074 ,478  ,000 ,002 ,923 ,078 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b13 

Pearson Correlation ,506
**
 ,187 ,098 ,506

**
 -,059 ,500

**
 1 ,398

**
 ,086 ,074 ,499

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,152 ,456 ,000 ,654 ,000  ,002 ,515 ,575 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b14 Pearson Correlation ,494
**
 ,389

**
 ,349

**
 ,494

**
 ,140 ,389

**
 ,398

**
 1 ,305

*
 ,344

**
 ,643

**
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Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,006 ,000 ,286 ,002 ,002  ,018 ,007 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b15 

Pearson Correlation ,328
*
 ,267

*
 ,394

**
 ,328

*
 ,656

**
 ,013 ,086 ,305

*
 1 ,636

**
 ,735

**
 

Sig. (2-tailed) ,011 ,039 ,002 ,011 ,000 ,923 ,515 ,018  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b16 

Pearson Correlation ,454
**
 ,230 ,454

**
 ,053 ,358

**
 ,230 ,074 ,344

**
 ,636

**
 1 ,713

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,078 ,000 ,685 ,005 ,078 ,575 ,007 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

b17 

Pearson Correlation ,788
**
 ,550

**
 ,583

**
 ,630

**
 ,522

**
 ,459

**
 ,499

**
 ,643

**
 ,735

**
 ,713

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,654 ,673 5 

 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 b1 b2 b3 b4 b5 

b1 1,000 ,350 ,106 ,291 ,406 

b2 ,350 1,000 -,034 ,680 ,406 

b3 ,106 -,034 1,000 -,076 ,147 

b4 ,291 ,680 -,076 1,000 ,638 

b5 ,406 ,406 ,147 ,638 1,000 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,794 ,824 10 

 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 b14 b15 b16 

b7 1,000 ,426 ,493 ,595 ,171 ,620 ,506 ,494 ,328 ,454 

b8 ,426 1,000 ,232 ,426 ,560 ,259 ,187 ,389 ,267 ,230 

b9 ,493 ,232 1,000 ,291 ,049 ,039 ,098 ,349 ,394 ,454 

b10 ,595 ,426 ,291 1,000 ,293 ,232 ,506 ,494 ,328 ,053 

b11 ,171 ,560 ,049 ,293 1,000 ,093 -,059 ,140 ,656 ,358 

b12 ,620 ,259 ,039 ,232 ,093 1,000 ,500 ,389 ,013 ,230 

b13 ,506 ,187 ,098 ,506 -,059 ,500 1,000 ,398 ,086 ,074 

b14 
,494 ,389 ,349 ,494 ,140 ,389 ,398 1,00

0 

,305 ,344 

b15 ,328 ,267 ,394 ,328 ,656 ,013 ,086 ,305 1,000 ,636 

b16 ,454 ,230 ,454 ,053 ,358 ,230 ,074 ,344 ,636 1,000 
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